BAB VI

PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Penelitian tugas akhir ini meninjau Kinerja instalasi penjernihan air di
Gedung Bonaventura Universitas Atma Jaya Yogyakarta khusnya pada proses
koagulasi — flokulasi sebagai solusi dari masalah yang timbul dari keluhan akibat
air yang dihasilkan setelah proses penjernihan ait terkadang berwarna kuning dan
jarang dilakukan perawatan pada instalasi penjernihan air. Hasil-hasil dari
penelitian tugas akhir ini untuk menjawab rumusan masalah, yaitu:

1 Proses koagulasi — flokulasi instalasi penjernihan air masih berjalan dengan
baik dapat dibuktikan dengan hasil pengamatan selama 28 hari terhadap
parameter DHL, TDS, kekeruhan, dan Fe total yang berada di bawah nilai
maksimum Standar Baku Mutu air Bersih menurut PERMENKES No. 32
tahun 2017.

2 Parameter Total Dissolved Solid dan Conductivity memiliki hubungan yang
sangat kuat dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,9977 dan koefisien
determinasi sebesar 0,9955 atau 99,55% yang artinya TDS dan DHL
memiliki hubungan yang sangat kuat dan memiliki hubungan yang linear.

3. Instalasi penjernihan air yang jarang dilakukan perawatan dan pengecekan
membuat area disekitar menjadi kotor dan lembab hal tersebut dapat
menambahkan padatan lain seperti tanah liat, logam oksida, ganggang,
bakteri dan jamur yang semakin bertambah dan mempengaruhi kinerja

instalasi penjernihan air termasuk proses koagulasi-flokulasi
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6.2 Saran

Perlu dilakukan perawatan dan pengecekan secara rutin oleh pengelola
terhadap saluran atau pipa dan bak-bak yang berhubungan dengan instalasi
penjernihan air tersebut agar kebersihannya tetap terjaga dan tidak mempengaruhi
Kinerja proses penjernihan air. Pada proses pelarutan koagulan baik tawas maupun
kapur dapat ditambahkan alat pengaduk untuk menanggulangi adanya endapan
tawas dan kapur yang tidak terlarut pada bak pelarut. Endapan tawas maupun kapur
yang tidak terlarut dapat mempengaruhi proses koagulasi — flokulasi karena kadar
tawas dan kapur yang terlarut dalam air berbeda-beda selama proses pelarutan

koagulan yang tidak maksimal.
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